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 Proyek kerjasama teknis JICA namanya IMSTEP di-
implementasikan di tiga LPTK yaitu UPI, UNY, dan UM 
sejak Oktober 1998 untuk memecahkan permasalahan 
pendidikan MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam) di Indonesia. Hasil survai tentang keadaan sekolah 
(SD, SMP, SMA) di tiga kota (Bandung, Yogyakarta, dan 
Malang) yang dilakukan pada tahun 1998 sebagai base-
line survey, menyimpulkan bahwa permasalahan pendi-
dikan MIPA antara lain meliputi proses belajar mengajar 
di sekolah dan hubungan antara LPTK dengan sekolah. 
Umumnya, sekolah yang disurvai menunjukkan bahwa 
metode ceramah mendominasi proses belajar mengajar 
MIPA. Siswa-siswa duduk rapi dan mencatat informasi 
yang disampaikan guru melalui ceramah atau mencatat 
dari papan tulis, jarang ada aktifitas percobaan IPA. Ala-
san yang dikemukakan antara lain guru harus mencapai 
target kurikulum, materi yang terdapat dalam dokumen 
kurikulum harus tersampaikan kepada siswa. Apabila 
melakukan percobaan, khawatir guru tidak dapat me-
nyampaikan semua materi pelajaran. Selain itu perco-
baan tidak mendukung penyelesaian soal-soal EBTANAS 
(Ujian Nasional). Umumnya sekolah tidak memiliki fasili-
tas laboratorium IPA tetapi ditemukan pula peralatan lab 
IPA yang belum termanfaatkan dengan optimal. 
 Kerjasama sekolah dengan LPTK sudah terjadi se-
jak LPTK berdiri yang diwujudkan dalam bentuk PPL (Pro-

gram Pengalaman Lapangan) dan penelitian skripsi atau 
tesis. Melalui PPL, mahasiswa calon guru melakukan 
latihan mengajar di sekolah. Dosen LPTK dan guru dari 
sekolah ditugaskan mejadi pembimbing mahasiswa PPL. 
Mahasiswa S1 dan S2 melakukan penelitian di sekolah 
sebagai tugas akhir. Akan tetapi, beberapa kepala seko-
lah beranggapan bahwa kehadiran mahasiswa PPL mau-
pun penelitian di sekolah kurang berkontribusi terhadap 
peningkatan mutu sekolah bahkan sebaliknya ada kesan 
siswanya dijadikan “kelinci percobaan”. Sayangnya, ada 
juga kepala sekolah yang merasa bahwa sekolah hanya 
dijadikan obyek oleh LPTK.

Tujuan
 Program IMSTEP yang diimplementasikan mulai 
Oktober 1998 sampai September 2003 memiliki tujuan 
umum untuk meningkatkan mutu pendidikan MIPA di In-
donesia. Sementara tujuan khusus IMSTEP adalah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di tiga universitas (UPI, 
UNY, dan UM). Selanjutnya Program Follow-up IMSTEP 
diimplementasikan dalam rangka menindaklanjuti keber-
hasilan IMSTEP di UPI, UNY, dan UM mulai Oktober 2003 
sampai dengan September 2005. Program Follow-up IM-
STEP bertujuan untuk mempersiapkan program disemi-
nasi hasil-hasil IMSTEP.  

ABSTRACT
This paper aims to study the role of IMSTEP (Indonesia Mathematics and Science Teacher Educa-
tion Project) in strengthening Teacher Education Program in LPTKs (Teacher Training Institutions). 
It examines the contribution of IMSTEP in promoting Science and Mathematics teacher education 
program. The results suggest that IMSTEP had positive impact in developing teacher education 
program, in terms of student achievement, school-university partnership, and global networking. 
Various factors affect the success of IMSTEP implementation in three participating universities, i.e. 
Indonesia University of Education (UPI), State University of Yogyakarta (UNY), and State University 
of Malang (UM). First, the function of university leaders is important. They supported the implemen-
tation program by providing staff and budget. Second, principal’s commitment is essential. They let 
teachers share best practices of teaching, supported teachers participating in MGMP activities, and 
facilitated teachers with necessary budget for teaching materials.
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Pendekatan 
 Untuk memecahkan permasalahan pendidikan MIPA 
di Indonesia, Program IMSTEP dan Follow-up IMSTEP 
menerapkan pendekatan berikut. 

Strategi 
 Dalam rangka implementasi Program IMSTEP maka 
organisasi berikut telah disusun sejak Oktober 1998. Or-
ganisasi implementasi program IMSTEP diperlihatkan 
dalam Gambar 2. Joint coordinating committee (JCC) 
meeting diselenggarakan paling sedikit  setahun sekali 
di Jakarta untuk menetapkan program kerja tahun yang 
akan datang dan mengevaluasi kemajuan implementasi 
program. Anggota JCC meliputi Rektor UPI, Rektor UNY, 
Rektor UM, Direktur Direktorat P2TKPT Dikti, Direktur 
PLP Dikdasmen, Direktur SMA Dikdasmen, perwakilan 
BAPPENAS, dan perwakilan JICA. Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi bertindak sebagai ketua JCC. Steering 
committee (SC) meeting dilaksanakan dua kali dalam se-
tahun di UPI untuk merumuskan rencana kerja tahunan 
dan mengorganisasikan kegiatan-kegiatan, serta capaian 
IMSTEP. Rektor UPI bertindak sebagai ketua SC dan ang-
gotanya meliputi JICA experts, Dekan, Pembantu Dekan I 
dan II F(P)MIPA dari UPI, UNY, dan UM.Gambar 1: Pendekatan Program IMSTEP 

(Sumber: Presentation by SAITO for LPTK training on Septem-
ber 22, 2004)

   Tiga lembaga berkontribusi terhadap peningkatan 
mutu pendidikan MIPA di Indonesia yaitu LPTK sebagai 
lembaga penyelenggara program pre-service training, 
sekolah  sebagai tempat penyelenggaraan on-service 
training, dan lembaga peyelenggara in-service training, 
misal MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Pen-
ingkatan mutu pendidikan MIPA akan tercapai manakala 
LPTK menghasilkan lulusan calon guru yang bermutu, 
sekolah melakukan inervensi terhadap siswa berupa 
pengembangan pembelajaran inovatif yang berpusat 
pada siswa, dan MGMP melakukan pengembangan 
keprofesionalan guru. Ketiga lembaga (LPTK, sekolah, 
dan MGMP) harus terjalin dalam suatu kerangka kemi-
traan yang saling menguntungkan. LPTK harus mendapat 
umpan balik dari sekolah dan MGMP untuk menghasilkan 
lulusan yang bermutu. LPTK harus mengetahui perkem-
bangan terbaru di sekolah, misal perubahan kurikulum 
dan bersama personel sekolah mencari solusi terhadap 
permasalahan dalam pembelajaran MIPA. Sekolah harus 
proaktif berkonsultasi dengan LPTK ketika menghadapi 
permasalahan dalam pembelajaran dan berbagi pengala-
man dengan guru-guru lain baik di sekolah itu sendiri atau 
di sekolah lain. Selanjutnya, MGMP harus dapat menjadi 
forum komunikasi dalam rangka menyebarluaskan hasil-
hasil inovatif dari suatu sekolah dan bekerjasama dengan 
LPTK untuk mencari solusi terhadap peningkatan kepro-
fesionalan guru. Oleh karena itu kemitraan yang saling 
menguntungkan di antara ketiga lembaga (LPTK, Seko-
lah, dan MGMP) tersebut mutlah diperlukan untuk menin-
gkatkan mutu pendidikan MIPA di Indonesia. 

Gambar 2: Diagram Organisasi implementasi Program 
IMSTEP

 Working group conference (WGC) diselenggarakan 
dua kali setahun untuk merencanakan program kerja 
tahunan dan mengevaluasi kemajuan implementasi IM-
STEP.  WGC dilaksanakan secara bergiliran di antara 
tiga universitas (UPI, UNY, dan UM) dengan melibatkan 
partisipasi dari experts JICA, dekan, ketua jurusan, dan 
task team dari UPI, UNY, dan UM.  Selain itu, seminar 
nasional diselenggarakan setiap tahun secara bergiliran 
di UPI, UNY, atau UM untuk membahas isu-isu penting 
dalam pendidikan MIPA. Pada tingkat jurusan dibentuk 
working group yang diketuai oleh ketua jurusan sehingga 
di UPI, UNY, dan UM terdapat empat working group yaitu 
working group matematika, working group fisika, working 
group biologi, dan working group kimia. Pada fase IM-
STEP (1998-2003), setiap working group dibentuk empat 
task team yaitu Task Team A, B, C, dan D. Task Team 
A bertugas mengkoordinasikan kegiatan yang berhubun-
gan dengan kurikulum. Sementara Task Team B bertugas 

Committee



30
EDUCATIONIST   No. I Vol. I Januari 2007ISSN : 1907 - 8838

Sumar Hendayana, Sukirman, Muchtar A. Karim

mengkoordinasikan kegiatan pengembangan common 
textbook. Pengembangan teaching materials pada setiap 
jurusan dikoordinasikan oleh Task Team C. Selanjutnya, 
Task Team D mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan evaluasi. Pada fase Follow-up IM-
STEP (2003-2005), tugas Task Team disesuaikan dengan 
kegiatan Program Follow-up IMSTEP. Task Team A, B, C, 
dan D berturut-turut mengkoordinasikan kegiatan pilot-
ing, pengembangan common textbooks, diseminasi dan 
komunikasi, dan evaluasi program. Tugas Task Team B 
tidak berubah baik pada fase IMSTEP maupun fase Fol-
low-up IMSTEP mengkoordinasika pengembangan com-
mon textbooks. 

Penguatan Program Pre-Service
 Dalam rangka peningkatan mutu Program Pre-
Service di UPI, UNY, dan UM maka beberapa kegiatan 
dikembangkan antara lain pengembangan kurikulum, 
pengembangan laboratorium, pengembangan common 
textbooks, dan pengembangan teaching materials. Un-
tuk mendukung kegiatan-kegiatan ini Pemerintah Jepang 
telah menyediakan sarana dan prasarana melalui Grant 
Aid JICA berupa gedung dan fasilitas MIPA untuk UPI, se-
mentara UNY dan UM menerima bantuan fasilitas labora-
toium MIPA.  Pemerintah Jepang juga menyediakan JICA 
expert melalui PTTC (Project Type Technical Coopera-
tion) untuk mengembangkan program-program IMSTEP. 
Selain itu, Pemerintah Jepang menfasilitasi kegiatan 
Counterpart Training di Jepang. 

Pengembangan kurikulum
 Pengembangan kurikulum terutama difokuskan 
pada reviu dan revisi silabus yang bertujuan memutakhir-
kan materi perkuliahan agar menjadi lebih relevan dengan 
kebutuhan lapangan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 
workshop di tingkat jurusan, kelompok mata kuliah seje-
nis, missal kelompok mata kuliah Kimia Analitik yang ter-
diri dari beberapa orang dosen meninjau kembali materi 
perkuliahan dan mendokumentasikannya dalam bentuk 
silabus. Selanjutnya, hasil revisi silabus tersebut diujicoba 
pada perkuliahan untuk mengetahui efektifitas dari sila-
bus tersebut. Silabus dikomuikasikan kepada mahasiswa 
pada awal perkuliahan sehingga mahasiswa dapat mem-
persiapkan diri sebelum menghadiri perkuliahan. Hasil 
ujicoba silabus memberi umpan balik untuk revisi kembali 
silabus selanjutnya. Hasil revisi silabus telah didokumen-
tasikan. Hal ini menunjukkan bahwa silabus bersifat din-
amik, harus selalu dimutahirkan tiap tahun. 

Pengembangan Laboratorium
 Laboratorium merupakan komponen penting pen-
dukung proses belajar mengajar matematika dan ilmu 

pengetahuan alam. Laboratorium merupakan sasaran 
pengembangan program IMSTEP karena melalui pro-
gram IMSTEP telah tersedia peralatan laboratorium baru. 
Selain itu penuntun praktikum yang tersedia masih bersi-
fat prosedural atau cook book yang menyediakan lang-
kah-langkah kerja yang harus diikuti oleh mahasiswa 
akan tetapi tidak menantang mahasiswa untuk berpikir.  
Pengembangan laboratorium bertujuan untuk mengopti-
malkan penggunaan laboratorium sehingga mahasiswa 
dapat mengembangkan diri dalam membangun pengeta-
huan. 
 Tiga kegiatan dirancang untuk pengembangan labo-
ratorium yaitu penyusunan manual alat, pengembangan 
database alat, dan reviu dan revisi penuntun praktikum. 
Kegiatan pertama, penyusunan manual alat dimaksudkan 
untuk menghindari kerusakan yang disebabkan kesala-
han pengunaan alat. Setiap alat yang tersedia dibuatkan 
manualnya dan deletakkan dekat alat sehingga pengguna 
baru, missal mahasiswa dapat menggunakannya secara 
benar. Kegiatan kedua, pengembangan database alat 
dimaksudkan untuk melakukan inventarisasi dan mem-
permudah mengakses keberadaan suatu alat. Database 
alat memiliki informasi kode alat, spesifikasi alat, foto alat, 
tahun pembuatan, dan lokasi alat.  Database alat berba-
sis ICT (Information Communication Technology) terse-
but dapat diakses dari setiap laboratorium dan berbagai 
tempat di kampus melalui LAN (Local Area Network). 
Kegiatan ketiga, reviu dan revisi penuntun praktikum di-
maksudkan untuk mengembangkan penuntun praktikum 
berbasis inkuiri, mahasiswa dihadapkan kepada suatu 
masalah yang harus dipecahkan melalui percobaan. Se-
lain merevisi penuntun praktikum yang sudah ada, dilaku-
kan pula pengembangan penuntun praktikum baru untuk 
mengoptimalkan penggunaan alat yang tersedia. 
 Kegiatan-kegiatan pengembangan laboratorium ini 
dikerjakan oleh staf di tiap jurusan dengan bantuan kon-
sultasi JICA expert. Manfaat yang diperoleh dari kegiatan 
ini antara lain semua peralatan termanfaatkan secara op-
timal, perlatan laboratorium terawat baik, mudah diakses, 
dan mudah digunakan, serta mahasiswa dapat mengem-
bangkan kreativitas untuk membangun pengetahuan se-
cara mandiri.
 
Pengembangan Common Textbooks
 Kurang tersedianya buku ajar di tiga LPTK (Band-
ung, Yogyakarta, dan Malang - sebelum berubah menjadi 
universitas) sebelum implementasi IMSTEP merupakan 
suatu masalah karena mahasiswa sulit memperoleh sum-
ber belajar. Oleh karena itu IMSTEP merancang kegiatan 
pengembangan common textbooks.  Common textbooks 
adalah buku ajar yang dikembangkan bersama oleh 
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dosen F(P)MIPA dari UPI, UNY, dan UM.  Common text-
books mengakomodasi paling sedikit 70% dari kandun-
gan kurikulum F(P)MIPA UPI, UNY, dan UM. Sebanyak 47 
common textbooks telah dikembangkan melalui Program 
IMSTEP. Pengembangan common textbooks dilakukan 
melalui langkah-langkah berikut. Pertama, outline com-
mon textbooks dirancang bersama antara dosen UPI, 
UNY, dan UM dengan memperhatikan kesamaan kand-
ungan kurikulum ketiga universitas. Sementara penulis 
common textbooks adalah dosen UPI, UNY, atau UM. 
Kedua, internal dan external review dilakukan untuk men-
jamin mutu common textbooks. Internal review dilakukan 
oleh dosen-dosen dari ketiga universitas tersebut. Apa-
bila common textbooks ditulis oleh dosen dari salah satu 
universitas maka dosen dari dua universitas lainnya ber-
tindak sebagai internal reviewer. Contoh, untuk common 
textbooks yang ditulis oleh dosen UPI, maka dosen dari 
UNY dan UM melakukan internal review. Selanjutnya, 
dosen yang relevan dari ITB (Institut Teknologi Bandung), 

UNJ (Universitas Negeri Jakarta), UGM (Universitas Gajah 
Mada), UNES (Universitas Negeri Semarang), UNIBRAW 
(Universitas Brawijaya), dan UNNESA (Universitas Negeri 
Surabaya) melakukan review external terhadap common 
textbooks. Dosen dari ITB dan UNJ mereviu common 
textbooks yang ditulis oleh dosen UPI.  Dosen dari UGM 
dan UNES mereviu common textbooks yang ditulis oleh 
dosen UNY. Dosen dari UNIBRAW dan UNNESA mere-
viu common textbooks yang ditulis oleh dosen UM. Daftar 
common textbooks yang dikembangkan dalam program 
IMSTEP diperlihatkan pada Tabel 1. Ketiga, ujicoba com-
mon textbooks dilakukan di UPI, UNY dan UM dengan 
mendistribusikan common textbooks kepada mahasiswa 
peserta kuliah yang relevan selama satu semester. Per-
sepsi mahasiswa terhadap common textbooks dijaring 
melalui angket kemudian data dianalisis untuk menjadi 
umpan balik bagi penulis dalam melakukan revisi com-
mon textbooks.  Hasil ujicoba common textbooks diperli-
hatkan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1: Daftar common textbooks yang dikembangkan melalui Program IMSTEP



32
EDUCATIONIST   No. I Vol. I Januari 2007ISSN : 1907 - 8838

Sumar Hendayana, Sukirman, Muchtar A. Karim

Keempat, penerbitan common textbooks dilakukan oleh 
UM Press di Malang. Selanjutnya, common textbooks 
didistribusikan ke 12 LPTK (UPI, UNY, UM, UNJ, UNES, 
UNNESA, UNP, UNIMED, UNIMA, UNM, IKIP Gorontalo, 
dan IKIP Singaraja). 

Pengembangan Teaching Materials
 Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengembang-
kan alat bantu pembelajaran agar mahasiswa mudah 
memahami suatu konsep atau fenomena. Pengemban-
gan teaching materials terutama difokuskan pada digital 
teaching materials untuk ditayangkan melalui LCD projec-

tor. Selanjutnya, pengembangan teaching materials dit-
ingkatkan menjadi E-learning pada akhir Program Follow-
up IMSTEP dengan dukungan fasilitas LAN dari JICA dan 
training dosen ke Jepang. Sepuluh orang dosen dari UPI, 
UNY, dan UM mengikuti counterpart training di Jepang 
dan salah satu materi training adalang pengembangan 
digital teaching materials. Manfaat yang diperoleh melalui 
E-learning yang dikembangkan di FPMIPA UPI adalah 
mahasiswa lebih memiliki kemudahan dalam memperoleh 
sumber belajar. Mahasiswa juga dapat berinteraksi den-
gan dosen atau peserta kuliah lain secara lebih bebas 
lagi, tanpa dibatasi ruang dan waktu melalui situs http://fp-

Tabel 2: Jumlah dosen dan mahasiswa yang melakukan ujicoba common textbook

Tabel 3: Presentase mahasiswa yang memilih baik atau sangat baik dari angket
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mipa.upi.edu/kuliah/. Selain itu telah dikembangkan pula 
evaluasi perkuliahan online yang sebelumnya dilakukan 
secara konvensional melalui pengisian angket oleh maha-
siswa pada akhir semester. Sekarang mahasiswa mengisi 
angket langsung pada layar monitor dan secara instant 
computer merekap semua angket mahasiswa sehingga 
dosen segera mendapat umpan balik untuk perbaikan 
pada semester berikutnya. 

Penguatan Kemitraan Sekolah-LPTK (School-LPTK 
Partnership)
 Kemitraan antara sekolah dengan LPTK sudah ber-
langsung sejak LPTK berdiri antara lain melalui PPL untuk 
melatih mahasiswa mengajar dan penelitian oleh maha-
siswa atau dosen. Akan tetapi sekolah-sekolah kurang 
merasakan manfaat dari kemitraan antara sekolah dengan 
LPTK. Hal ini disebabkan program kemitraan tidak menin-
gkatkan mutu sekolah. Bahkan beberapa kepala sekolah 
merasa sekolahnya hanya dijadikan obyek, siswa-siswa 
dijadikan “kelinci percobaan”. Sekolah tidak mendapat 
umpan balik dari hasil-hasil penelitian. Program IMSTEP 
mengembangkan model kemitraan melalui kegiatan “Pi-
loting” (2001-2003) dan Lesson Study (sejak 2003).

Kegiatan “Piloting”
 Pada dua setengah tahun pertama, program IM-
STEP terkonsentrasi pada penguatan capacity building 
FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM. Selanjut-
nya, usulan Dikdasmen (Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah) pada tahun 2001 mengharapkan 
IMSTEP mengembangkan inovasi pembelajaran MIPA 
di sekolah menengah. IMSTEP mewujudkan harapan 
tersebut melalui kegiatan “Piloting”. Kegiatan “Piloting” 
merupakan kegiatan kolaboratif antara guru dan dosen 
untuk mengembangkan model pembelajaran MIPA yang 
berbasis hands-on activity, daily life, dan local materials 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran MIPA di sekolah 
menengah. FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM 
menetapkan masing-masing empat sekolah (dua SMP 
dan dua SMA) yang berdekatan dengan kampus sebagai  
sekolah piloting untuk ujicoba model pembelajaran guna 
memperoleh informasi tentang efektifitas model pembe-
lajaran tersebut. Guru dari sekolah piloting menerapkan 
model pembelajaran di kelas sementara dosen dan JICA 
expert dalam jumlah terbatas paling banyak lima orang 
bertindak sebagai observer. Berdasarkan hasil pen-
gamatan selama dua setengah tahun, kegiatan piloting 
memberikan manfaat bagi guru, siswa, dan dosen. Model 
pembelajaran berbasis hands-on activity, daily life, dan lo-
cal materials mampu memotivasi siswa belajar matema-
tika dan IPA yang tercermin dari aktifitas siswa berdiskusi, 
menyampaikan pendapat, dan berargumentasi. Guru 
piloting lebih percaya diri dalam membelajarkan siswan-
ya. Guru piloting semakin mudah berkonsultasi dengan 
dosen dalam memperoleh bantuan konsultasi untuk 

memecahkan permasalahan pembelajaran. Dosen yang 
terlibat kegiatan piloting juga mendapatkan pengalaman 
berharga dalam menerapkan pembelajaran di sekolah 
menengah. Pengalaman nyata di sekolah menjadi bahan 
diskusi pada perkuliahan PBM (Proses Belajar Mengajar) 
di FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM. Beberapa 
kendala ditemukan antara lain guru yang terlibat sangat 
terbatas (3-4 guru per sekolah) dan kepala sekolah tidak 
terlibat langsung pada kegiatan observasi di kelas. Den-
gan demikian best practices dari kegiatan piloting kurang 
terdiseminasikan kepada guru lain di sekolah piloting. 

Kegiatan Lesson Study
 Pada periode Program Follow-up IMSTEP (2003-
2005), kegiatan piloting ditingkatkan menjadi kegiatan les-
son study dengan memperbaiki tahap observasi dan re-
fleksi pembelajaran. Kegiatan lesson study dikembangkan 
di Jepang sejak awal 1900an.  Lesson study merupakan 
terjemahan langsung dari bahasa Jepang jugyokenkyu, 
yang berasal dari dua kata jugyo yang berarti lesson atau 
pembelajaran, dan kenkyu yang berarti study atau re-
search atau pengkajian.  Melalui lesson study guru-guru 
Jepang mengkaji pembelajarannya melalui perencanaan 
dan observasi bersama yang bertujuan untuk memotivasi 
siswa-siswanya aktif belajar mandiri. Dengan kata lain, 
lesson study merupakan suatu model pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolabo-
ratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kole-
galitas dan mutual learning untuk membangun komunitas 
belajar. 
 Pengembangan lesson study di Indonesia didukung 
oleh JICA expert. Selain itu, pengiriman pelatihan singkat 
ke Jepang bagi dosen-dosen UPI, UNY, dan UM pada fase 
Follow-up Program IMSTEP difokuskan pada tema lesson 
study dan mereka telah melakukan ujicoba lesson study 
di Indonesia setelah selesai pelatihan di Jepang. Peserta 
pelatihan yang memberikan kontribusi terhadap pengem-
bangan lesson study di Indonesia antara lain Riandi (UPI), 
Rahayu (UM), Sumar Hendayana (UPI), Harun Imansyah 
(UPI), Sukirman (UNY), Muchtar A. Karim (UM), Siti Sri-
yati (UPI), Suratsih (UNY), dan Ridwan (UM).
 Lesson Study dilaksanakan dalam tiga tahapan yai-
tu Plan (merencanakan), Do (melaksanakan), dan See 
(merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata lain lesson 
study merupakan suatu cara peningkatan mutu pendidi-
kan yang tak pernah berakhir (continous improvement). 
Skema kegiatan Lesson Study diperlihatkan pada Gam-
bar 3.
 

Gambar 3: Skema kegiatan Lesson Study
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 Lesson study dimulai dengan tahap perencanaan 
(Plan) yang bertujuan untuk merancang pembelajaran 
yang dapat membelajarkan siswa, bagaimana supaya 
siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Perencanaan tidak dilakukan sendirian tetapi dilaku-
kan bersama, beberapa guru dapat berkolaborasi atau 
guru-guru dan dosen dapat pula berkolaborasi untuk 
memperkaya ide-ide. Perencanaan diawali dari analisis 
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. Per-
masalahan dapat berupa materi bidang studi, bagaimana 
menjelaskan suatu konsep? Permasalahan dapat juga 
berupa pedagogi tentang metoda pembelajaran yang te-
pat agar pembelajaran lebih efektif dan efisien atau per-
masalahan fasilitas, bagaimana mensiasati kekurangan 
fasilitas pembelajaran. Selanjutnya bersama-sama men-
cari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi yang 
dituangkan dalam rancangan pembelajaran atau lesson 
plan, teaching materials berupa media pembelajaran dan 
lembar kerja siswa serta metoda evaluasi. Teaching ma-
terials yang telah dirancang diujicoba sebelum diterap-
kan di dalam kelas. Kegiatan perencanaan memerlukan 
beberapa kali pertemuan (2 – 3 kali) agar lebih mantap. 
Pertemuan-pertemuan yang sering dilakukan dalam work-
shop antara guru-guru dan dosen-dosen dalam rangka 
perencanaan pembelajaran menyebabkan terbentuknya 
kolegalitas antara guru dengan guru, dosen dengan guru, 
dosen dengan dosen, sehingga dosen tidak merasa lebih 
tinggi atau guru tidak merasa lebih rendah. Mereka ber-
bagi pengalaman dan saling belajar sehingga melalui ke-
giatan-kegiatan pertemuan dalam rangka lesson study ini 
terbentuk mutual learning (saling belajar).  
 Langkah kedua dalam lesson study adalah pelak-
sanaan (Do) pembelajaran untuk menerapkan rancan-
gan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam peren-
canaan. Dalam perencanaan telah disepakati siapa guru 
yang akan mengimplementasikan pembelajaran dan 
sekolah yang akan menjadi tuan rumah. Langkah ini ber-
tujuan untuk mengujicoba efektivitas model pembelajaran 
yang telah dirancang. Guru-guru lain dari sekolah yang 
bersangkutan atau dari sekolah lain bertindak sebagai 
pengamat (observer) pembelajaran. Juga dosen-dosen 
atau mahasiswa melakukan pengamatan dalam pembela-
jaran tersebut. Kepala sekolah terlibat dalam pengamatan 
pembelajaran dan memandu kegiatan ini. 
 Sebelum pembelajaran dimulai dilakukan briefing 
kepada para pengamat untuk menginformasikan kegiatan 
pembelajaran yang direncanakan oleh seorang guru dan 
mengingatkan bahwa selama pembelajaran berlangsung 
pengamat tidak mengganggu kegiatan pembelajaran teta-
pi mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. Jum-
lah pengamat dalam kegiatan lesson study kurang lebih 
30 orang. Fokus pengamatan ditujukan pada interaksi 

siswa-siswa, siswa-bahan ajar, siswa-guru, dan siswa-
lingkungan. Gambar 4 memperlihatkan contoh aktifitas 
siswa dalam kegiatan lesson study.
 Lembar observasi pembelajaran perlu dimiliki oleh 
para pengamat sebelum pembelajaran dimulai. Para pen-
gamat mengambil tempat di ruang kelas yang memung-
kinkan dapat mengamati aktivitas siswa. Biasanya para 
pengamat berdiri di sisi kiri dan kanan di dalam ruang 
kelas agar aktivitas siswa teramati dengan baik. Selama 
pembelajaran berlangsung para pengamat tidak boleh 
berbicara dengan sesama pengamat dan tidak meng-
ganggu aktifitas dan konsentrasi siswa. Para pengamat 
dapat melakukan perekaman kegiatan pembelajaran 
melalui video camera atau foto digital untuk keperluan 
dokumentasi dan bahan studi lebih lanjut. Keberadaan 
para pengamat di dalam ruang kelas disamping meng-
umpulkan informasi juga dimaksudkan untuk belajar dari 
pembelajaran yang sedang berlangsung dan bukan untuk 
mengevaluasi guru.  
 Langkah ketiga dalam kegiatan lesson study adalah 
refleksi (See). Setelah selesai pembelajaran langsung di-
lakukan diskusi antara guru dan pengamat yang dipandu 
oleh kepala sekolah atau personel yang ditunjuk untuk 
membahas pembelajaran. Guru mengawali diskusi dengan 
menyampaikan kesan-kesan dalam melaksanakan pem-
belajaran. Selanjutnya pengamat diminta menyampaikan 
komentar dan lesson learnt dari pembelajaran terutama 
berkenaan dengan aktifitas siswa. Tentunya, kritik dan sa-
ran untuk guru disampaikan secara bijak demi perbaikan 
pembelajaran. Sebaliknya, guru harus dapat menerima 
masukan dari pengamat untuk perbaikan pembelajaran 
berikutnya. Berdasarkan masukan dari diskusi ini dapat 
dirancang kembali pembelajaran berikutnya. Pada prin-
sipnya, semua orang yang terlibat dalam kegiatan lesson 
study harus memperoleh lesson learnt dengan demikian 
kita membangun komunitas belajar melalui lesson study. 
Untuk menjaga keberlanjutan kegiatan lesson study maka 
dilakukan pendekatan oleh pimpinan fakultas di tiga uni-
versitas. Dalam kasus di Bandung,  pimpinan FPMIPA 
UPI bersilaturrahmi dengan kepala-kepala sekolah pilot-
ing yang kebetulan baru terjadi pergantian kepala sekolah 
untuk berdiskusi tentang keberlanjutan dari kegiatan ker-
jasama antara sekolah dan FPMIPA UPI. Diskusi terfokus 
pada resource sharing artinya pimpinan FPMIPA UPI 
menyediakan nara sumber termasuk kebutuhannya se-
mentara sekolah piloting mendorong guru-guru termasuk 
kebutuhannya untuk berkolaborasi. Selain itu pimpinan 
FPMIPA UPI meminta kepala sekolah terlibat dan melibat-
kan guru-guru lain dalam observasi dan refleksi pembela-
jaran. Ajakan pimpinan FPMIPA UPI disambut baik untuk 
keberlanjutan kerjasama dalam melaksanakan kegiatan 
lesson study di sekolah-sekolah piloting.  Sebagai wujud 
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keberlanjutan program kerjasama tersebut, kepala seko-
lah memfasilitasi kegiatan lesson study dengan member-
dayakan MGMP di sekolah tersebut dan melaksanakan 
kegiatan lesson study secara bergiliran dari mata pela-
jaran ke mata pelajaran lain. Kepala sekolah juga terlibat 
dalam kegiatan observasi pembelajaran dan memandu 
diskusi untuk merefleksi pembelajaran. Sekarang keg-
iatan lesson study bukan milik guru MIPA saja tetapi guru 
non-MIPA pun melakukan kegiatan Lesson Study. Seb-
agai contoh, SMAN 9 Bandung telah melaksanakan keg-
iatan lesson study Biologi, PPKn, Sosiologi, dan Bahasa 
Indonesia pada semester genap 2005/2006.  
 Pembicaraan tentang keberlanjutan program kerjasa-
ma dalam kegiatan lesson study juga dilakukan dengan 
pengurus MGMP matematika dan IPA SMP kota Bandung. 
Sebagai tindak lanjut, beberapa workshop tentang lesson 
study telah dilaksanakan untuk MGMP wilayah tenggara, 
wilayah timur, dan wilayah barat kota Bandung. MGMP 
IPA SMP wilayah barat kota Bandung telah menindak-

lanjuti workshop lesson study tersebut dengan persiapan 
perancangan dan pengembangan model pembelajaran 
berbasis hands-on activity, daily life, dan local materials. 
Selanjutnya MGMP IPA SMP wilayah barat kota Bandung 
pada semester genap 2005/2006 telah mengimplemen-
tasikan model pembelajaran tersebut di SMP Miftahul 
Iman, SMPN 12 Bandung, SMP Labschool UPI, SMPN 29 
Bandung, dan SMP YWKA.

Dampak IMSTEP
 Dampak terhadap FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan 
FMIPA UM. Program IMSTEP telah meningkatkan mutu 
program pre-service tercermin dari peningkatan IPK lu-
lusan dan atmosfer akademik.  Rata-rata IPK selama 
implementasi IMSTEP telah meningkat secara signifikan 
walaupun ada kontribusi dari kegiatan lain seperti DUE-
like. Contoh rata-rata IPK tiga universitas 6 tahun terakhir 
diperlihatkan dalam Gambar 4.

 Selama implementasi Program IMSTEP dan Follow-
up nya, atmosfer akademik diantara dosen-dosen dari 
tiga F(P)MIPA cenderung meningkat. Peningkatan atmos-
fer akademik antara lain tercermin dari frekuensi kegiatan 

seminar dan workshop. Tabel 4 memperlihatkan kegiatan 
seminar nasional dan worskhop yang diselenggarakan 
oleh tiga universitas.

 

Gambar 4: Rata-rata IPK selama implementasi IMSTEP di tiga universitas
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Tabel 4: Contoh kegiatan seminar nasional dan workshop  
yang diselenggarakan selama Program Follow-up IMSTEP
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 Program IMSTEP juga telah miningkatkan daya tarik 
masyarakat sehingga pengunjung ke tiga universitas me-
ningkat. Pengunjung meliputi siswa-siswa, mahasiswa 
lain, dan dosen-dosen dari dalam dan luar provinsi. Tu-
juan berkunjung terutama untuk melakukan percobaan 
Fisika, Biologi, dan Kimia menggunakan fasilitas lab ban-
tuan JICA dengan frekuensi kunjungan paling sedikit satu 
rombongan per bulan. Topik percobaan yang paling dimi-
nati adalah teropong bintang karena peralatan tersebut ti-
dak dimiliki oleh sekolah. 
 
Dampak terhadap sekolah
 Implementasi program IMSTEP telah memberi pelu-
ang kepada komunitas sekolah seperti guru-guru matema-
tika dan IPA, kepala sekolah, anggota MGMP, dan pen-
gawas untuk berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 
kegiatan seperti lesson study, workshop, dan seminar. 
Kegiatan-kegiatan tersebut meningkatkan interaksi antara 
komnitas sekolah dengan dosen-dosen sehingga menye-
babkan terbentuknya komunitas belajar sebagai media 
untuk peningkatan keprofesionalan pendidik. Selain itu 
kegiatan lesson study telah meningkatkan secara signifi-
kan budaya akademik di sekolah mitra. Sebagai  contoh:

Guru mitra lebih tertantang mengembangkan pembe-• 
lajaran matematika dan IPA.
Percaya diri guru mitra cenderung meningkat terli-• 
hat dari keterbukaan untuk diobservasi ketika melak-
sanakan pembelajaran dan keberanian dalam mem-
presentasikan pengalaman lesson study pada forum 
seminar nasional. 
Melalui kegiatan • lesson study, guru-guru, kepala seko-
lah, anggota MGMP, dan pengawas dapat saling bela-
jar sehingga komunitas belajar terbangun yeng bergu-
na untuk mengembangkan keprofesionalan pendidik. 
Kegiatan • lesson study yang dilaksanakan oleh guru-
guru mitra matematika dan IPA telah memotivasi guru-
guru lain untuk menerapkan kegiatan lesson study. 
Sebagai contoh, kepala SMPN 1 Lembang, SMPN 12 
Bandung, dan SMAN 6 Bandung berinisiatif mengem-
bangkan lesson study dengan melibatkan semua guru-
guru. 
Keberhasilan implementasi • lesson study di sekolah 
mitra menarik perhatian sekolah lain untuk bermitra 
dengan FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM. 

Jejaring (Networking)
 Program IMSTEP juga berdampak pada pengem-
bangan jejaring baik pada tingkat nasional maupun inter-
nasional.  Kerjasama antara FPMIPA UPI, FMIPA UNY, 
dan FMIPA UM semakin kuat dalam mengembangkan 

lesson study. Pimpinan dari ketiga universitas terse-
but secara rutin paling sedikit tiga bulan sekali bertemu 
atau berkomunikasi melalui e-mail untuk membicarakan 
perkembangan pendidikan MIPA. Sejak 2004, Direktorat 
Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi beker-
jasama dengan FPMIPA UPI, FMIPA UNY, dan FMIPA UM 
dalam rangka mendiseminasikan best practices IMSTEP 
kepada LPTK lain. Mulai 2006 – 2008, Direktorat Jen-
deral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidi-
kan (PMPTK) bekerjasama dengan FPMIPA UPI, FMIPA 
UNY, dan FMIPA UM dalam membina MGMP matematika 
dan IPA melalui penerapan lesson study di Kabupaten 
Sumedang, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Pasuruan. 
Kerjasama tingkat internasional antara lain dengan CICE 
(Center for the Study of International Cooperation in Edu-
cation) Hiroshima University, Jepang menyelenggarakan 
Asia-Africa Dialogue on Basic Education di UPI pada bu-
lan Februari 2006. MoU kerjasama internasional lainnya 
dengan Tokyo Gakugei University dan Gunma University 
telah ditandatangani oleh kedua belah pihak pimpinan 
universitas. Sementara Kobe University dan UPI sedang 
mengembangkan MoU. Kegiatan kerjasama dengan uni-
versitas di Jepang terutama pada collaborative research, 
pertukaran staff dan mahasiswa. 

Kesimpulan
 Program IMSTEP telah menghasilkan model pen-
didikan guru MIPA masa depan yang tercermin dari pro-
gram-program yang dikembangkan antara lain common 
textbooks dan digital teaching materials untuk calon guru, 
model penguatan in-service teacher training melalui les-
son study, dan model partnership sekolah-LPTK. Dalam 
rangka sustainability hasil-hasil IMSTEP maka rekomen-
dasi berikut perlu dipertimbangkan. 

Tiga universitas harus menjadi • center untuk member-
dayakan LPTK lain sehingga mutu pendidikan guru di 
Indonesia semakin baik. 
Dalam rangka • exchange of experience diantara LPTK 
maka kegiatan seminar nasional tahunan perlu diper-
tahankan.
Hasil-hasil IMSTEP terutama • lesson study, sebaiknya 
didiseminasikan ke kabupaten lain agar pengemban-
gan keprofesionalan guru dapat terjamin. 
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